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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya pemenuhan kebutuhan 

informasi mengenai kesehatan mental yang dilatar belakangi oleh tingkat 

kecemasan dikalangan generasi muda Indonesia. Hal tersebut kemudian didukung 

oleh konten yang dibawakan oleh jurnalis tersohor dan berpengaruh yaitu Najwa 

Shihab bersama sosok ayahnya yaitu Muhammad Quraish Shihab yang membahas 

topik menghadapi fase kehidupan quarter life crisis (krisis seperempat kehidupan) 

pada channel YouTube @NAJWA SHIHAB. 

Teori yang digunakan yaitu Source Credibility Theory (Teori Kredibilitas 

Sumber yang dikembangkan oleh Hovlad, Janis dan Kelly, Motivation Model 

Theory (MM) yang dikembangkan oleh Davis, teori Anxiety and Uncertainty 

Management Theory (teori kecemasan dan ketidakpastian) yang dikembangkan 

oleh Gudykunst. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, 

paradigma positivistik, metode survei, dan penelitian bersifat eksplanatif. 

Pengumpulan data dengan purposive sampling menggunakan populasi pengikut 

atau follower Instagram sebanyak 23.000.000 (23 juta) dan sampelnya 100 orang. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pengaruh Kredibilitas Quraish 

Shihab, Najwa Shihab, dan Pesan Motivasi pada Tayangan Youtube sebesar 52% 

terhadap Pengelolaan Kecemasan Follower Instagram. 

Kata Kunci   : Kredibilitas, Quarter Life Crisis, Kecemasan. 

Pembimbing I    : Dr. Rustono Farady Marta, S.Sos., M.Med.Kom 

Pembimibng II             : Fitri Sarasati M, M.Sc 
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ABSTRACT 

 

This research was motivated by fulfilling the need for information regarding 

mental health which was motivated by the level of anxiety among Indonesia's young 

generation. This was then supported by content presented by the famous and 

influential journalist, Najwa Shihab, with her father, Muhammad Quraish Shihab, 

who discussed the topic of facing the quarter life crisis phase of life on the YouTube 

channel @NAJWA SHIHAB.  

The theories used are Source Credibility Theory (Source Credibility Theory 

developed by Hovlad, Janis and Kelly, Motivation Model Theory (MM) developed 

by Davis, Anxiety and Uncertainty Management Theory (anxiety and uncertainty 

theory) developed by Gudykunst. 

In this research the author used a quantitative approach, positivistic 

paradigm, survey method, and explanatory research. Data were collected using 

purposive sampling using a population of Instagram followers of 23,000,000 (23 

million) and a sample of 100 people. 

The results of this research prove that the influence of the credibility of 

Quraish Shihab, Najwa Shihab, and motivational messages on YouTube broadcasts 

is 52% on managing the anxiety of Instagram followers. 
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